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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab diatas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besaran tunjangan kinerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat Direktorat 

Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri. 

Dari 62 responden yang terdiri 39 berjenis kelamin laki-laki dan 23 

berjenis kelamin perempuan yang tersebar di Sekretariat Jenderal Politik 

dan Pemerintahan Umum Kemendagri didapatkan hasil bahwa besaran 

tunjangan kinerja memiliki pengaruh secara individual dan simultan 

terhadap kinerja PNS yang berarti bahwa besaran tunjangan kinerja 

mampu meningkatkan kinerja PNS. Hal ini juga ditunjukkan oleh 

kesesuaian pada teori yang menyatakan bahwa tunjangan kinerja dapat 

berupa tambahan penghasilan atau fasilitas lainnya yang diberikan 

kepada pegawai sebagai motivasi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas kerja mereka (Simamora, 2012). 

2. Ketepatan waktu pembayaran tunjangan kinerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum 

Kementerian Dalam Negeri. Dari 62 responden yang terdiri 39 berjenis 

kelamin laki-laki dan 23 berjenis kelamin perempuan yang tersebar di 

Sekretariat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum Kemendagri 

didapatkan hasil bahwa ketepatan waktu pembayaran tunjangan kinerja 

memiliki pengaruh secara individual dan simultan terhadap kinerja PNS 

yang berarti bahwa ketepatan waktu pembayaran tunjangan kinerja 

mampu meningkatkan kinerja PNS sehingga mendukung efektivitas 

organisasi. Hal ini juga ditunjukkan oleh kesesuaian pada teori yang 
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menyatakan bahwa perancangan sistem tunjangan kinerja yang tepat 

sangat penting dalam mencapai efektivitas organisasi (Milkovich dan 

Boudreu, 2011). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat mengambil saran sebagai 

berikut: 

1. Melakukan peningkatan sistem pembayaran tunjangan kinerja yang 

lebih canggih seperti pembuatan sistem pembayaran yang terintegrasi 

dengan HRIS secara otomatis dan serentak supaya meningkatkan 

efisiensi kinerja pegawai maupun organisasi. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah terjadinya keterlambatan pembayaran tunjangan kinerja yang 

dapat menimbulkan demotivasi pegawai di Sekretariat Direktorat 

Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri, 

mengingat bahwa tunjangan kinerja memiliki pengaruh serta 

berkontribusi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

2. Pemerintah diharapkan untuk memperhatikan dan mengkaji lebih dalam 

terkait peraturan atau kebijakan besaran tunjangan kinerja supaya 

meningkatkan kesejahteraan dan kinerja Pegawai Negeri Sipil. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas faktor-faktor 

lain yang belum diteliti dalam penelitian ini mengingat penelitian yang 

telah dilakukan hanya terbatas pada pengaruh tunjangan kinerja melalui 

dua faktor yaitu besaran tunjangan kinerja dan ketepatan waktu 

pembayaran tunjangan kinerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) sedangkan faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) belum diungkapkan. 
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